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1.1. Latar Bclakang

Penggunaan pupuk dilahan pertaman, bertujuan untuk menambah atan
mengganti hilangnya unsur hara dari dalam tanah sehingga dapat meningkatkan
produksi tanaman Kualitas pupuk yang baik digunakan momipunyai krifcria
tertentu seperti tersediannya unsur hara makro N, P, K dan mikro Fe, Mn, Zn.
Unsur hara makro berperan penting dalam pertanian karena dibufuhkan dalam
juanlah yang bosar untuk portumbuhian tanaman.

Pupuk ada dua jemis yaitu pupuk anorganmk dan organik, pupuk anorganik
adalah pupuk olahan vang terbuat dari bahan kimia seperti Urea, ZA (Ammoeninm
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sulfat) dan TSP (Triplc supciphosphatc), pupuk anorganik dapat ditentukan olch
kadar hara yang dikandungnya, persentase kandungan unsur hara dalam pupuk
anorganik relatif tinggi, pupuk anorganik disebut juga pupuk artifisal vang
berkonotasi ncgatif karcna meskipus mombantu produksi tanaman dampaknya
tidak selalu positif, misalnya pemberian pupuk nitrogen yang berlebithan akan
mengakibatkan tanah menjadi keras sehingga penggunaan pupuk anorganik secara
torus - menorus menjadi tidak cfisicn dan mongganggu koscimbangan sifat tanah
sehingga mempengarnhi lahan (Indrian, 2002).

Pupuk organik adalah pupuk vang terbuat dari bahan organik seperti sisa
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fuinbuh - twmbuhban dan howan Yaiig dibuat mclalu Proscs n.uu\.uu.aaj KA iAs
dan pupuk organik sangat tergantung pada variasi bahan dan jems starter yang
digunakan. maka pupuk organik harus mengalami proses perubahan terlebih
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dahulu scholum m:n..‘mp tanasman, JUNEST PUpUR Gigafiik dGaiin KCSUiail tanah
bertambah, adanya penambahan unsur hara, humus dan bahan organik kedalam
tanah vang menimbulkan efek residual, vaitu berpengaruh dalam jangka pamjang,
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secara kualitatif kandungan unsur hara dalam pupuk organik tidak dapat lebih

unggul dart pada pupuk anorganik, namun penggunaan pupuk organik vang terus—
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mencius dalam rentang waktu (oricntu akan menjadikan kualitas tanah Ichih baik
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dari pada pupuk anorganik. Kcengganan scring timbul dalam pomakaian pupuk
organik karena proses fermentasi atau pematangannya lama (Indriani, 2002).

Usaha untuk peningkatan hasil pertaman dilahan perln pemupukan vang
bonar dan topat agar idak merusak lingkungan, schingga dapat digunakan pupuk
organik dengan memanfaatkan mikroorganisme seperti teknologi EM (Effective
AMicroorganisms) vang ditemukan seorang ahli mikrobiologi bernarna Prof. Teruo
Higa d&i Jopang tahun 1980-an. Mikroorganisms cfcktif adalah suatu kultur
campuran berbagai mikroorganisme yang bermanfaat (terutama bakteri
fotosintesis, bakteri asam laktat, actinomycetes dan jamur peragian) vang dapat
digunakan untuk mcrubah scoyawa yang komplcks menjadi bentuk yang Ichib
sederhana (Anonim, 1995).

Myint (2003) menjelaskan bahwa FM terdiri dart bermacam hakteri yang
mcnguntungkan scparti bakten fotosintetik, aktinomisctes, jamur dan baktcri asam
laktat. Mikroba tersebut dapat menambah humus tanah, nutrisi tanah dan sebagai
hiokontrol terhadap penvakit dan patogen. Mikroorganisme effektif {FM) dapat
mempertinggt kualitas tanah dan poertumbuban scrta hasil tanaman pangan dalam
sistem pertaman orgamk (Higa, 1994).

Umemura, Kato, Xu, Fuitta, Yamada, dan Karase (2002) menielaskan, FM
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tordini dari mikroba yang saling bekerja sama dan monghasilkan borbagai macam

hormon seperti auksin, giberelin dan sitokinin dan adanya mikroba yang
menguntungkan pada EM seperti bakteni fotosintetik, bakten asam laktat. ragi dan

3] 3 Qalas itvs 7 the ALL A0 LA e sl b borrs st TRA
fungi. Sclam itu Zonathi dkk Levus ), Widn INCHICURLRSHE WIalig iaiuain favi

memberikan pertumbuhan vang haik pada tinggi tanaman, jumlzh daun dan
mengurang: penyakit pada Coffea canepliora ov. Conilon.

Mahasiswa yang bergabung dalam KOMPPOS-EM FMIPA UNRI
PEKANBARU mencoba membuat pupuk organik dar sisa bahan alam seperti
scrbuk gorgaji, sckam padi, dedak, kotoran tornak, lalu ditambah dengan mikroba
effektit (EM). Dalam proses pembuatan kompos diharapkan EM dapat berfungsi
sehagai sumber mikroorganisme disamping mikroorganisme vang berasal dan

kotoran tarnak. Schingga kckurangan pombuatan pupuk organik sclama ini yang
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hanya mcnggunakan kotoran tcrnak scbagai startar dapat Ichih baik toutama
masalah waktu dan ketersediaan hara.
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microorganisms) pada pembuatan kompos dari bahan dasar (dedak, serbuk

gergayi, sekam padi), kotforan ternak avam dan sapi, melalui tersedianya unsur
hara N, P, K scrta menguratkan scnyawa organik, mclalul analisis O/N.

L2, Perumusan Masalah

Salah satu alternatit pengganti pupuk kimia adalah dengan menggunakan
Bokashi-EM. Seclama ini tanaman vang diberi pupuk bokashi EM dapat
memponiibatkan portuanbuhan scrta hasil yang baik, totapi belum dikctahui sceara
pasti kandungan unsur hara yang terdapat didalam bokashi-EM. Pada penelitian
i akan dilihat pengaruh penambahan EM (effective microorganisms) pada
pembiiatan Kompos dari bahan dasar (dodak, scrbuk gorgaji, sckam padi), kotoran
ternak ayam dan sapi, dan untuk mengetahui sejauh mana EM mampu membantu
proses degradasi vang dapat diketahui melalui tersedianva unsur hara N, P, K

scrta menguraikan scnyawa organik, mclalui analisis C/N, scbagai pombanding

menggunakan air sumur.

L.3. Tujuan Penclitian
Penelitian 1m bertujuan untuk menentukan pengaruh penambahan EM,
tethadap ketersediaan unsur hara N, P, K, C organik dan Rasio C/N pada

I')uﬂ Lrnemvmn doe: hobhne doone Cdadals  ooelald- .-.‘.-...-.:: P e e L W P toran
pulu i RUVILERIS Uall Cduiail aasdarl (Olaan, SETOUs B BOA)L, PuBIURE LAav 2, JL i al

ternak ayam dan sap.

L4 Tempat dan Waktu Penclitian
Penelitian ini dilaksanakan dilaboratoriim kimia Amnalibk dan

Tnbrsat o rates Dl deain g
1@G0Taol iU DIoKG

g
Pengetahuan Alam Umversitas Riau, Pekanbaru. Wakiu peneiitian im selama

enam bulan.
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